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ABSTRAK

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas hortikultura penting
yang banyak digunakan sebagai bumbu masakan dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah terhadap pemberian pupuk kandang ayam dan arang sekam dengan
dosis yang berbeda. Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan empat taraf perlakuan. Perlakuan pupuk kandang ayam
(K) terdiri atas: KO = tanpa perlakuan (kontrol), K1 = 1,8 kg/plot, K2 = 2,0 kg/plot,
dan K3 = 2,2 kg/plot. Sedangkan perlakuan arang sekam (S) terdiri atas: SO = tanpa
perlakuan, S1 = 1,4 kg/plot, S2 = 1,6 kg/plot, dan S3 = 1,8 kg/plot. Parameter yang
diamati meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah umbi per
tanaman sampel (siung), bobot umbi basah per plot (kg), dan bobot umbi kering per
plot (kg). Pengamatan dilakukan pada umur 14, 21, 28, 35, dan 42 hari setelah
tanam (HST). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang
ayam dan arang sekam padi tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter
pengamatan, namun perlakuan tunggal arang sekam S2 (1,6 kg/plot) menghasilkan
bobot umbi basah tertinggi yaitu 339,50 g per plot. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian arang sekam dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan
ketersediaan hara bagi tanaman bawang merah. Dengan demikian, penggunaan
arang sekam padi pada dosis moderat berpotensi meningkatkan hasil umbi bawang
merah secara efisien.

Kata Kunci: bawang merah, pupuk kandang ayam, arang sekam, pertumbuhan,
hasil produksi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/6/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)8/6/26



Jhonpernandes Zepaya Sinaga - Respon Pertumbuhan dan Hasil Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium...

ABSTRACT

Shallots (Allium ascalonicum L.) are an important horticultural commodity widely
used as a cooking spice in daily life. This study aimed to determine the growth and
yield response of shallot plants to the application of chicken manure and rice husk
charcoal at different dosage levels. The experiment was conducted using a
Randomized Block Design (RBD) consisting of four treatment levels. The chicken
manure treatments (K) were: KO = control (no treatment), K1 = 1.8 kg/plot, K2 =
2.0 kg/plot, and K3 = 2.2 kg/plot. The rice husk charcoal treatments (S) were: SO
= control (no treatment), S1 = 1.4 kg/plot, S2 = 1.6 kg/plot, and S3 = 1.8 kg/plot.
The observed parameters included plant height (cm), number of leaves, number of
bulbs per sample plant, wet bulb weight per plot (kg), and dry bulb weight per plot
(kg). Observations were carried out at 14, 21, 28, 35, and 42 days after planting
(DAP). The results showed that the application of chicken manure and rice husk
charcoal had no significant effect on all observed parameters. However, the single
treatment of rice husk charcoal S2 (1.6 kg/plot) produced the highest wet bulb
weight of 339.50 g per plot. This indicates that the addition of rice husk charcoal
can improve soil structure and enhance nutrient availability for shallot plants.
Therefore, the application of rice husk charcoal at moderate doses has the potential
to increase shallot bulb yield efficiently.

Keywords: shallots, rice husk charcoal, manure
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan sumber daya alam,
terutama di sektor pertanian dan perkebunan. Potensi tersebut menjadi sumber
pendapatan utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Sektor pertanian tidak
hanya berperan penting dalam penyediaan bahan pangan, tetapi juga menyediakan
bahan baku bagi industri dan memberikan kontribusi terhadap devisa negara untuk
menunjang pembangunan nasional. Salah satu komoditas hortikultura unggulan di
Indonesia adalah bawang merah (Allium ascalonicum L.), yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan banyak dimanfaatkan sebagai bumbu dapur maupun bahan obat
tradisional. Bawang merah merupakan salah satu komoditas nasional yang
produksinya masih berfluktuasi akibat pengaruh kondisi iklim, teknik budidaya,
dan ketersediaan unsur hara di tanah. Permintaan terhadap bawang merah terus
meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya konsumsi
masyarakat. Budi daya bawang merah umumnya dilakukan pada kondisi agroklimat
yang ideal, yaitu pada ketinggian 0—1.000 mdpl, tipe tanah aluvial dengan pH tanah
5,6-6,5, kelembapan udara 50-70%, dan suhu optimum 25-32°C. Untuk
meningkatkan produktivitas tanaman sekaligus mempertahankan kesuburan tanah,
diperlukan upaya perbaikan media tanam melalui pemanfaatan arang sekam padi
dan pupuk kandang ayam.

Arang sekam padi merupakan hasil pembakaran tidak sempurna (pirolisis)
dari sekam padi dalam kondisi terbatas oksigen. Arang ini berfungsi sebagai
pembenah tanah karena mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Secara kimia, arang sekam mengandung unsur hara penting seperti nitrogen (N),
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fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) yang berperan
dalam memperbaiki struktur dan aerasi tanah. Selain itu, arang sekam dapat
meningkatkan retensi air, menjaga ketersediaan unsur hara, serta tahan terhadap
dekomposisi mikroorganisme sehingga mampu bertahan lama di dalam tanah
(Ismangil, 2008; Gani, 2009). Menurut Kolo dan Raharjo (2016), pemberian arang
sekam berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian
Ardiwinata (2008) menunjukkan bahwa aplikasi arang sekam padi di lahan dapat
menurunkan residu pestisida organoklorin, organosulfat, dan karbamat hingga 70—
90%, sehingga dapat mengurangi kandungan residu pada hasil pertanian. Sementara
itu, penelitian Bahri (2012) melaporkan bahwa penambahan arang sekam padi
sebanyak 20 ton ha berpengaruh nyata terhadap peningkatan volume umbi
bawang merah (Jali et al., 2022).

Selain penggunaan arang sekam, pemberian pupuk kandang ayam juga
sangat penting dalam meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk kandang ayam
merupakan pupuk organik yang mengandung unsur hara makro dan mikro, antara
lain 1% N, 8% P20s, 0,4% K-O, serta Ca, Mg, Cu, dan Mn (Sarif, 1986). Menurut
Harsono (2009), pupuk kandang ayam dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah, serta merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah.
Idris et al. (2007) menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis
30 ton ha' memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman, berat segar daun,
berat kering akar, berat kering daun, dan berat umbi per rumpun. Sementara itu,
Samadi dan Cahyono (2005) menyebutkan bahwa dosis pupuk kandang ayam yang

efektif untuk tanaman bawang merah adalah 20 ton ha™'.
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Berdasarkan uraian tersebut, bawang merah sebagai tanaman hortikultura

memiliki potensi besar untuk dibudidayakan, termasuk pada lahan sempit di

kawasan perkotaan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai pengaruh

pemberian pupuk kandang ayam dan arang sekam padi sebagai media tanam untuk

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi bawang merah.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang ayam terhadap

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman bawang merah?

. Bagaimana pengaruh pemberian arang sekam padi terhadap pertumbuhan

dan hasil produksi tanaman bawang merah?

. Bagaimana kombinasi terbaik antara pemberian pupuk kandang ayam dan

arang sekam padi terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman
bawang merah?

Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang ayam terhadap

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman bawang merah?

. Untuk mengetahui pengaruh pemberian arang sekam padi terhadap

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman bawang merah?

. Untuk mengetahui kombinasi terbaik antara pemberian pupuk kandang

ayam dan arang sekam padi terhadap pertumbuhan dan hasil produksi

tanaman bawang merah?
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1.4  Manfaat Penelitian

1. Mengurangi penggunaan bahan kimia dalam budidaya bawang merah
melalui pemanfaatan bahan organik.

2. Meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki sifat fisik, kimia, serta
biologi tanah pada lahan pertanian.

3. Menjadi bahan referensi ilmiah serta memenuhi salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas
Medan Area.

1.5  Hipotesis

1. Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis berbeda berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil produksi bawang merah.

2. Pemberian arang sekam padi dengan dosis berbeda berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil produksi bawang merah.

3. Kombinasi pupuk kandang ayam dan arang sekam padi memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman bawang

merah.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L)

2.1.1 Botani Bawang Merah

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang
sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditas sayuran ini
termasuk ke dalam kelompok rempah tidak bersubtitusi yang berfungsi sebagai
bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional Bawang merah disebut juga
umbi lapis dengan aroma spesifik yang dapat marangsang keluarnya air mata karena
kandungan minyak eteris alliin. Batangnya berbentuk cakram dan di cakram inilah
tumbuh tunas dan akar serabut. Bunga bawang merah berbentuk bongkol pada
ujung tangkai panjang yang berlubang di dalamnya. Bawang merah berbunga
sempurna dengan ukuran buah yang kecil berbentuk kubah dengan tiga ruangan dan

tidak berdaging. Tanaman bawang merah diklasifikasikan sebagai berikut :

Kerajaan : Plantae

Divisi . Spermatophytae
Kelas . Monocotyledonae
Famili . Liliaceae

Genus : Allium

Spesies . Allium ascalonicum L

Bawang merah merupakan komoditas yang diusahakan petani dari dataran
rendah sampai dataran tinggi. Bawang merah menghendaki suhu udara berkisar

antara 25°C - 30°C, tempat terbuka tidak berkabut, intensitas sinar matahari penuh,
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tanah gembur, subur cukup mengandung organik akan menghasilkan

pertumbuhan dan produksi terbaik. (Istina, 2016)

2.1.2 Morfologi Bawang Merah

Secara morfologis, tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) terdiri
atas beberapa bagian, yaitu akar (radix), batang (caulis), daun (folium), bunga
(flos), biji (semen), dan umbi. Akar bawang merah termasuk jenis akar serabut,
tumbuh dangkal, bercabang, dan menyebar. Daunnya memiliki bentuk silindris dan
berongga, berwarna hijau muda, dengan tangkai yang relatif pendek serta ujung
yang meruncing. Batang sejati bawang merah berbentuk cakram, tipis, dan pendek,
tempat menempelnya akar dan mata tunas. Bunganya berbentuk seperti payung dan
berwarna putih, terdiri dari sekitar 5 hingga 6 kelopak. Benang sarinya berwarna

hijau dan ada yang berwarna kekuningan kehijauan. (Nikirahayu et al., 2021)

1. Akar

Tumbuhan berumbi memiliki akar serabut dan sistem akar yang
dangkal dan cabang-cabang yang tersebar pada kedalaman 15-20 cm di dalam
tanah, akar tanaman umbi memiliki 20-200 akar. diameter antara 5-2 mm, akar
cabang tumbuh dan terbentuk antara 3-5 akar. Akar dapat tumbuh hingga
kedalaman 30 cm, berwarna putih, dan jika diremas berbau menyengat seperti bau
bawang merah (Annisava dan Solfan, 2014).

2. Batang

Menurut Sahrani (2008) tanaman bawang merah memiliki batang sejati atau
disebut dengan discus yang berbentuk seperti cakram, tipis, dan pendek sebagai
melekatnya akar dan mata tunas, diatas discus terdapat batang semu yang tersusun

dari pelepah — pelepah daun dan batang semu yang berbeda didalam tanah berubah
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bentuk dan fungsi menjadi umbi lapis (bulbus), antara lapis kelopak bulbus
terdapat mata tunas yang dapat membentuk tanaman baru atau terutama pada
spesies bawang merah biasa.

3. Daun

Secara morfologi, secara umum daun bawang memiliki bagian-bagian daun
(lamina) serta tangkai daun (petiolus).Pada daun bawang merah hanya memiliki
satu permukaan, memiliki daun yang bulat kecil dan memanjang, serta berlubang
seperti pipa. Pada bagian ujung daunnya meruncing dan bagian bawahnya melebar
seperti kelopak dan membengkak. Daun bawang merah berbentuk silinder kecil,
lonjong di tengah 50-70 cm, berlubang dan runcing di ujungnya, berwarna hijau
muda sampai tua dan melekat pada tangkai yang ukuranya relatif pendek (Sudirja,
2007).

4. Bunga

Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna, tangkai bunganya banyak
yaitu 120-160 tangkai, sedangkan banyak bunga perumpun 2-4 terdiri dari 5-
6 helai, benang sari dan kepala putik, bunga bawang merah berwarna putih
dan berbentuk bulat (Sumadi. 2003).

5. Biji dan Buah

Menurut Rukmana (2007), biji bawang merah umumnya berwarna kecoklatan
sampai kehitaman, berukuran kecil, dan memiliki bentuk agak pipih. Sedangkam
pada buahnya memiliki bentuk yang bulat dan berbentuk tumpul pada ujungnya
yang membungkus bagian pada biji yang berjumlah 2-3 butir. Perkembangbiakan
menggunakan biji ini dilakukan melalui metode generatif atau secara seksual.

6. Umbi
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Umbi berbentuk bulat dan ujungnya tumpul serta membungkus biji, bawang
merah adalah bawang ganda, bawang merah memiliki lapisan tipis yang terlihat
jelas dan simpulnya juga terlihat jelas seperti sepotong ke kanan dan ke kiri dan
seperti bawang putih, pembungkus bawang merah tidak banyak, hanya sekitar dua
tiga lapis dan yang tipis yang mudah kering, namun lapisan setiap umbi lebih

banyak dan tebal lebih besar dan lebih tebal (Pitojo, 2003).

2.1.3 Syarat Tumbuh Bawang Merah

1. 1klim

Bawang merah tidak tahan terhadap kekeringan karena sistem perakarannya
yang pendek. Sedangkan kebutuhan air terutama pada masa pertumbuhan dan
pembentukan umbi cukup tinggi, sebaliknya bawang merah juga paling tidak tahan
terhadap air hujan, sebaiknya bawang merah ditanam di tempat yang basah atau
berlumpur pada musim kemarau atau pada akhir musim hujan, sehingga selama
masa hidupnya bawang merah pada musim kemarau harus dipelihara lebih baik jika
disiram dengan baik Daerah terbaik untuk menanam bawang merah adalah iklim
yang cerah, kering dengan udara hangat, tempat terbuka, tidak berkabut dan angin
sepoi-sepoi, daerah yang menerima sinar matahari juga sangat penting, dan

sebaiknya durasi penyinaran matahari lebih lama dari 12 jam dan tidak terlindung.

2. Suhu dan Ketinggian Tempat

Tanaman bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di

dataran rendah pada kisaran ketinggian 0 hingga +£1.100 meter di atas permukaan
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laut (mdpl), namun produksi optimal umumnya diperoleh pada ketinggian 0-800
mdpl. Kondisi iklim yang sesuai bagi pertumbuhan bawang merah adalah suhu
udara berkisar antara 25-32°C dengan iklim relatif kering. Tanaman ini
memerlukan tempat terbuka dengan intensitas cahaya sekitar 70%, karena bawang
merah termasuk tanaman yang membutuhkan penyinaran matahari dalam waktu
cukup lama. Tanah yang ideal untuk pertumbuhan bawang merah memiliki pH
antara 5,6-6,5. Apabila pH tanah berada di bawah 5,5, maka perlu dilakukan
pengapuran menggunakan dolomit sebanyak 1-2 ton ha™' untuk meningkatkan pH
tanah. Selain itu, tanaman bawang merah memerlukan tanah yang gembur,
memiliki aerasi baik, serta mengandung bahan organik yang cukup. Jenis tanah
yang sesuai untuk budidaya bawang merah antara lain tanah aluvial dan latosol
(Sugiartini et al., 2016).

3. Media Tanam

Media tanam merupakan salah satu alternatif penting untuk menciptakan
kondisi yang ideal bagi pertumbuhan tanaman. Bahan organik sering digunakan
sebagai campuran media tanam karena dapat memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan aerasi, dan menambah ketersediaan unsur hara. Contoh bahan
organik yang umum dikombinasikan dengan tanah adalah pupuk kandang dan
sekam padi.

Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang berasal dari limbah ternak,
baik berupa kotoran padat (feses), sisa makanan, maupun air kencing (urine),
seperti dari sapi, kambing, dan ayam (Samekto, 2006). Selain penggunaan media
tanam yang sesuai, pemupukan dengan dosis yang tepat juga berperan penting

dalam budidaya bawang merah agar memperoleh hasil optimal.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

9 Document Accepted 8/6/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)8/6/26



Jhonpernandes Zepaya Sinaga - Respon Pertumbuhan dan Hasil Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium...

Menurut Putra (2012), salah satu faktor penentu dalam meningkatkan
produksi tanaman adalah penerapan teknologi pemupukan yang tepat. Unsur hara
makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) merupakan unsur penting
yang sangat memengaruhi hasil dan kualitas tanaman bawang merah. Ketiga unsur
ini dibutuhkan dalam jumlah besar karena tanaman sering mengalami defisiensi
hara tersebut, sehingga diperlukan penambahan unsur hara dari luar (Purwanto,
2005).

Tanaman bawang merah memerlukan unsur N, P, dan K dalam jumlah cukup
besar, yaitu urea 500 kg ha™', TSP 200 kg ha™', dan KCI 200 kg ha™ (Berlian dan
Rahayu, 2004). Menurut Hanafiah (2004), nitrogen (N) merupakan unsur penting
dalam pembentukan protein, enzim, vitamin, serta klorofil yang berperan dalam
proses fotosintesis. Fosfor (P) berfungsi dalam pembentukan energi hasil
metabolisme, merangsang pembungaan dan pembuahan, mempercepat
pertumbuhan akar, pembentukan biji, pembelahan sel, serta memperbesar jaringan
tanaman. Unsur fosfor juga berperan penting dalam pembentukan membran sel
fosfolipid (Agustina, 2007). Kalium (K) memiliki peran yang sangat penting
terutama dalam pembentukan, pemecahan, dan translokasi pati, sintesis protein,
mempercepat pertumbuhan jaringan tanaman, serta meningkatkan kadar tepung
pada umbi bawang merah (Hakim et al., 1986).

2.2 Pupuk Kandang Ayam

Pupuk kandang ayam merupakan salah satu jenis pupuk organik yang berasal
dari kotoran ayam. Ketersediaan pupuk ini cukup melimpah seiring dengan
pesatnya perkembangan usaha peternakan ayam di sektor perunggasan. Kotoran

ayam banyak dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena mampu meningkatkan
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ketersediaan unsur hara, memperbaiki struktur tanah yang miskin bahan organik,
serta menyuburkan tanaman seperti bayam (Aprilian, R.1., 2020). Oleh karena itu,
pemberian pupuk organik ke dalam tanah sangat diperlukan agar tanaman dapat
tumbuh dengan baik.

Rendahnya produktivitas bawang merah di tingkat petani sering disebabkan
oleh penggunaan pupuk yang tidak berimbang dan rendahnya aplikasi pupuk
organik, sehingga kesuburan tanah menurun. Penggunaan pupuk anorganik secara
terus-menerus tanpa disertai bahan organik dapat menurunkan produktivitas lahan.
Salah satu upaya untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah adalah dengan menambahkan pupuk organik seperti pupuk kandang ayam.

Kotoran ayam mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Perlakuan ini dapat dimanfaatkan sebagai media tanam atau media persemaian yang
baik bagi berbagai tanaman, termasuk kelapa sawit. Petani umumnya menggunakan
kotoran ayam maupun kotoran kambing sebagai pupuk untuk tanaman semusim
maupun tanaman tahunan karena bahan ini mudah diperoleh dan harganya murah.
Kotoran ayam dan kambing mengandung unsur hara yang diperlukan oleh tanaman
(Lilik, T.1., 2014).

Bahan organik yang berasal dari kotoran ayam juga dapat meningkatkan
aktivitas mikroorganisme tanah, sehingga meningkatkan ketersediaan unsur hara.
Selain itu, bahan organik tersebut dapat menurunkan tingkat kemasaman tanah serta
meningkatkan pH (Simanungkalit et al., 2013). Terutama kotoran dari ayam
pedaging dan ayam petelur, sangat potensial untuk diolah menjadi pupuk kompos

organik karena kandungan haranya yang tinggi.
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Pupuk kandang ayam berperan dalam memperbaiki struktur tanah sehingga
aerasi tanah menjadi lebih baik, meningkatkan kemampuan tanah dalam
menyimpan air, serta meningkatkan kapasitas tukar kation yang mempermudah
penyerapan hara oleh tanaman. Selain itu, pupuk kandang ayam juga dapat
mencegah kehilangan hara akibat pencucian oleh air hujan atau irigasi, serta
mengandung hormon pertumbuhan yang dapat memacu pertumbuhan tanaman
(Sutedjo, 2010).

2.3 Arang Sekam

Arang sekam merupakan hasil pembakaran tidak sempurna (pembakaran
parsial) dari sekam padi. Sekam padi adalah kulit luar butir padi yang terpisah
setelah proses penggilingan, dan merupakan hasil samping dari pengolahan padi
selain bekatul. Bahan baku arang sekam mudah diperoleh di tempat-tempat
penggilingan beras.

Sekam padi memiliki ukuran butir yang relatif kasar, bobot yang ringan, serta
mengandung unsur nitrogen (N) sekitar 1% dan kalium (K) sekitar 2%. Sekam padi
tergolong limbah pertanian yang berpotensi mencemari lingkungan karena
pemanfaatannya masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengolahan dan
pemanfaatan kembali, salah satunya dengan menjadikannya sebagai arang sekam.
Kandungan karbon organik pada sekam padi cukup tinggi, yang menunjukkan
bahwa bahan ini kaya akan selulosa.

Media tanam berbahan arang sekam memiliki kemampuan menyerap dan
menahan air dengan baik, sehingga dapat mencegah tanaman mengalami
kekeringan. Selain itu, arang sekam berperan dalam memperbaiki sifat fisik dan

kimia tanah. Arang sekam padi juga mampu melepaskan unsur hara yang terikat
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dalam struktur mineral abu, sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman.
Kandungan kimia arang sekam padi antara lain SiO2 (52%), C (31%), K (0,3%), N
(0,18%), F (0,08%), dan Ca (0,14%), serta unsur lain dalam jumlah kecil seperti
Fe20s, K20, MgO, CaO, MnO, dan Cu. Kandungan silika yang tinggi pada arang
sekam memberikan manfaat bagi tanaman karena dapat memperkuat jaringan
tanaman, menjadikannya lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit
(Tarigan et al., 2015).

Secara kimia, sekam padi mengandung sekitar 45-50% selulosa, 25-30%
lignin, dan 15-20% silika (Prabawati, 2008). Penambahan arang sekam ke dalam
media tanam merupakan salah satu alternatif untuk menciptakan kondisi media

yang lebih optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Medan Area yang berlokasi di Jalan Kolam No. 1, Medan Estate, Kecamatan Percut
Sei Tuan, dengan ketinggian 22 meter di atas permukaan laut. Penelitian di
Laksanakan pada bulan Desember 2024 hingga Februari 2025.
3.2 Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah
varietas Bima Brebes, pupuk kandang ayam, arang sekam padi, dan air. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi cangkul, pacak sampel, gembor, hand
sprayer, meteran, tali plastik, buku data dan alat tulis, jerigen, drum, gunting,
timbangan digital, penggaris, serta jangka sorong.
3.3. Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
yang terdiri atas dua faktor perlakuan, yaitu:
Faktor I: Pemberian pupuk kandang ayam (K), terdiri atas 4 taraf:
Ko : Tanpa perlakuan (kontrol)
K. : Pupuk kandang ayam 1,8 kg/plot
K- : Pupuk kandang ayam 2,0 kg/plot

Ks : Pupuk kandang ayam 2,2 kg/plot
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Faktor 11: Pemberian arang sekam (S), terdiri atas 4 taraf:

So : Tanpa perlakuan (kontrol)
S1 : Arang sekam 1,4 kg/plot
Sz : Arang sekam 1,6 kg/plot

Ss : Arang sekam 1,8 kg/plot

Jumlah kombinasi perlakuan 4x4 = 16 kombinasi, yaitu :

K0SO KO0S1
K1S0 K181
K2S0 K281
K3S0 K3S1

K0S2

K1S2

K2S2

K3S2

K0S3

K1S3

K2S3

K3S3

Perhitungan jumlah ulangan minimum pada Rancangan Acak Kelompok (RAK)

faktorial ditentukan dengan rumus:

t(n—1)>15

Keterangan

t = jumlah perlakuan

n = jumalh ulangan
16 (n—1)>15
16n-16>15
16n=15+16
16 n=31
n=31/16
n=19

n=2
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Satuan Penelitian Terdiri Dari :

Jumlah ulangan : 2 ulangan
Jumlah Plot : 32 Plot
Jumlah tanaman perplot : 9 tanaman

3.4 Met

Jumlah tanaman seluruhnya
Jumlah tanaman sampel perplot
Jumlah tanaman sampel seluruhnya
Ukuran plot

Tinggi plot

Jarak antar ulangan

ode Analisa

: 288 tanaman

: 3 tanaman

: 96 tanaman

: 80cm x 80cm

: 30cm

: 100cm

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA)

berdasarkan model linier sebagai berikut::

Yijk =p0 + pi + oj + Bk + (of) jk + Z ijk

Dimana :

Yijk = Nilai hasil pengamatan dari setiap unit percobaan yang mendapat
perlakuan pupuk kandang ayam taraf ke-j dan arang sekam padi taraf
ke-k pada kelompok ke-i.

S(0) = Pengaruh nilai tengah (NT)/ rata-rata umum

Pi = Pengaruh kelompok ke-i

Aj = Pengaruh Pupuk kandang ayam taraf ke-j

Bk = Pengaruh arang sekam padi taraf ke-k

(ap)jk = Pengaruh kombinasi perlakuan antara Pupuk kandang ayam taraf ke-
J dan perlakuan arang sekam padi taraf ke-k
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Yijk = Galat percobaan dari perlakuan pupuk kandang ayam taraf ke-j dan
arang sekam padi taraf ke-k yang ditempatkan pada kelompok ke-i.
Apabila hasil analisis menunjukkan pengaruh perlakuan yang nyata, maka akan
dilakukan uji lanjut menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan’s Multiple
Range Test / DMRT) untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan pada taraf
kepercayaan 5%..
3.5 Pelaksanaan penelitian
3.5.1 Persiapan plot penelitian

Persiapan plot dilakukan dengan membersihkan lahan dari berbagai jenis
gulma, akar tanaman, dan sampah lainnya agar tanaman utama tidak terganggu
dalam pertumbuhannya. Pembersihan dilakukan menggunakan sabit, kemudian
tanah diratakan dengan cangkul. Setelah itu dilakukan penyisihan rumput
menggunakan garu. Plot penelitian dibentuk dengan cara menaikkan tanah hingga
membentuk persegi menggunakan kotak kayu yang dibuat secara manual sesuai
ukuran plot yang telah ditentukan.

3.5.2 Persiapan Bahan tanam

Bibit bawang merah yang digunakan dipilih secara selektif, yaitu bibit harus
padat, sehat, dan memiliki warna umbi yang tidak terlalu cerah. penelitian ini
digunakan umbi berukuran sedang sebagai bahan tanam. Ukuran umbi menentukan
kualitas bibit. Berdasarkan ukurannya, bawang merah dibedakan menjadi tiga jenis,
yaitu:

e Umbi besar (diameter £1,8 cm; berat £10 gram),
e Umbi sedang (diameter 1,5-1,8 cm; berat 5-10 gram), dan

e Umbi kecil (diameter <1,5 cm; berat £5 gram).
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3.5.3 Pemberian Pupuk Kandang Ayam
Pupuk kandang ayam diberikan sesuai dengan dosis perlakuan yang tel
ah ditentukan. Pemberian dilakukan satu minggu setelah pengolahan tanah,
dengan memastikan bahwa pupuk kandang telah matang sempurna sebelum
diaplikasikan ke lahan penelitian..
3.5.4 Pemberian Arang Sekam
Pemberian arang sekam dilakukan dengan menaburkannya secara merata di
atas lahan sesuai dosis perlakuan. Aplikasi arang sekam dilakukan dua minggu
setelah pengolahan tanah, dengan tujuan memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan aerasi.
3.5.5 Penanaman bibit ke plot
Bibit bawang merah yang digunakan adalah varietas Bima Brebes. Sebelum
dilakukan penanaman, plot diisi dengan tanah secara merata. Selanjutnya, dibuat
lubang tanam sedalam £3 cm. Setiap lubang diisi dengan 1-2 umbi bibit, kemudian
ditutup kembali dengan tanah secara rapi. Penutupan lubang tidak boleh terlalu
padat agar tidak merusak akar, namun juga tidak boleh terlalu longgar agar umbi
tetap tertanam dengan baik. Penanaman dilakukan pada sore hari, dan setelah

penanaman selesai, dilakukan penyiraman untuk menjaga kelembapan tanah.

3.5.6 Pemeliharaan

3.5.6.1 Penyulaman

Penyulaman dilakukan satu minggu setelah tanam untuk mengganti tanaman
yang mati atau tumbuh tidak normal. Bibit sulaman diambil dari bibit cadangan

yang telah disiapkan sebelumnya. Pada penelitian ini, terdapat 9 tanaman yang
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gagal tumbuh antara hari ke-7 hingga ke-14 akibat hujan deras dan gangguan hewan
(musang) di lahan penelitian..
3.6.2 Penyiangan
Penyiangan dilakukan secara rutin sejak awal pertumbuhan hingga menjelang
panen, tergantung pada kondisi gulma di lahan. Tujuannya adalah untuk
menghindari kompetisi dalam penyerapan unsur hara antara tanaman bawang
merah dan gulma.
3.6.3 Penyiraman
Penyiraman dilakukan dua kali sehari, yaitu pada pagi hari pukul 07.00-08.00
WIB dan sore hari pukul 16.30-17.30 WIB selama minggu pertama setelah tanam.
3.6.4 Pengendalian OPT
Pada minggu pertama setelah tanam, ditemukan serangan semut dan
gangguan dari hewan musang di area penelitian. Pengendalian OPT dilakukan
untuk mencegah kerusakan tanaman akibat serangan hama tersebut. Upaya
pengendalian dilakukan secara mekanis dengan memasang patok dan tali pembatas
di sekitar area plot guna menghalau hewan pengganggu. Selain itu, dilakukan pula
tindakan preventif melalui pengaturan pola tanam dan waktu tanam yang tepat
untuk memutus siklus hidup hama dan penyakit, sehingga kerusakan tanaman dapat
diminimalkan.
3.7 Pemanenan
Tanaman bawang merah dipanen pada umur +60 HST (hari setelah tanam)
dengan ciri-ciri: daun mulai rebah, pangkal batang menipis, dan warna daun
berubah dari hijau menjadi kekuningan. Pemanenan dilakukan secara manual

dengan mencabut seluruh bagian rumpun tanaman hingga umbi dan akar terangkat.
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Panen dilakukan serentak pada saat cuaca cerah dan kondisi tanah kering. Setelah
panen, umbi dijemur di bawah sinar matahari selama £1 minggu hingga kadar air

turun sekitar 25%..

3.8 Parameter Pengamatan

3.8.1 Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi
menggunakan penggaris. Pengukuran dilakukan pada umur 2, 4, dan 6 MST. Setiap
sampel diberi patok setinggi 2 cm dari permukaan tanah sebagai batas pengukuran..

3.8.2 Jumlah Daun (helai)

Penghitungan jumlah daun di lakukan saat tanaman berumur 2, 4, dan 6 MST,
penghitungan di lakukan dengan menghitung jumlah daun yang sudah terpisah dari
ujung batang sampai pada daun yang masih berwarna hijau.

3.8.3 Jumlah Umbi Tanaman Sampel (suing)

Jumlah umbi dihitung saat panen dengan cara menghitung seluruh umbi yang
dihasilkan oleh tanaman sampel.

3.8.4 Bobot Umbi basah Per Plot (g)

Bobot umbi basah diukur segera setelah panen dalam kondisi segar. Umbi
dibersihkan dari tanah, akar, dan daun, lalu ditimbang menggunakan timbangan
digital untuk mengetahui berat total per plot.

3.8.5 Bobot umbi kering per plot (g)

Penimbangan dilakukan setelah umbi dijemur selama =1 minggu di bawah

sinar matahari atau hingga terjadi penyusutan bobot £25%. Seluruh umbi dari tiap

plot ditimbang menggunakan timbangan digital.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain yaitu:

1. Kombinasi perlakuan antara Pupuk Kandang Ayam dan Arang Sekam Padi
tidak berpengaruh terhadap semua parameter.

2. Arang Sekam Padi memberikan pengaruh nyata pada bobot umbi basah per plot
sedangkan padang pupuk kandang ayam tidak memberikan pengaruh nyata
pada bobot umbi per plot

3. pupuk kadang ayam memberikan pegaruh nyata pada jumlah umbi sampel nya

sedang pada pemberian pupuk kandang ayam tidak berpengaruh nyata

5.2 Saran

Dalam pertumbuhan dan hasil produksi tanaman bawang merah terhadap
pemberian pupuk kandang ayam dan arang sekam terdapat K2S1 adalah kombinasi
produksi paling tinggi dengan takaran dosis (K2) 2 kg pupuk kandang ayam dan
(S1) dengan dosis 1,4 kg arang sekam. Berdasarkan hasil penelitian disarankan
untuk dilakukan penelitian lanjutan dengan variasi dosis Pupuk Kandang Ayam dan
Arang Sekam Padi untuk mengetahui dosis optimal yang paling efektif pada

pertumbuhan dan hasil produksi Bawang Merah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Bima Brebes

Asal

Umur

Tinggi tanaman

Kemampuan berbunga (alami)
Kemampuan berbunga (alami
Banyak anakan

Bentuk daun

Banyak daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Banyak buah / tangkai

Banyak bunga / tangkai

Banyak tangkai bunga / rumpun
Bentuk biji

Warna biji

Bentuk umbi

Warna umbi

Produk siumbi

Susut bobot umbi (basah-kering)
Ketahanan terhadap penyakit

Kepekaan terhadap penyakit

Keterangan

Peneliti
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lokal Brebes

mulai berbunga 50 hari,panen (60%
batangmelemas) 60 hari

34,5 cm (25 - 44 cm)

agak sukar

7-12 umbi per rumpun

silindris, berlubang

hijau

15-50 helai

seperti payung

putih

60 - 100 (83)

100 -160 (143)

2-4

bulat, gepeng, berkeriput

> hitam

lonjong, bercincin kecil pada leher cakram
merah muda

9,9 ton per hektar umbi kering
21,4%

cukup tahan terhadap penyakit busuk
umbi (Botrytis allii)

peka terhadap busuk ujung daun
(Phytopthoraporri)

baik untuk dataran rendah

Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah dan

Nasran Horizon Arbain
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Lampiran 2. Denah Lahan Penelitian

K0S2 K2s1 K1S3 K0S3
K1A1 Kos1 K2s2 K3s3
K3s2 K3S0 K2S0 K2s1
K1S0 K2S2 K3s1 K1S0
S
D
K1S2 Kos3 T c Kos1 K0SO
K2s3 K3s3 K3S0 K0S2
B
K0So K1S3 K2s3 K1S1
K2S0 K3s1 K1S2 K3S2
+—>
A

Keterangan :

A : Jarak antar ulangan = 100 Cm

B : Jarak antar plot = 50Cm

C : Lebar plot =80Cm

D : Panjang plot =80Cm
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Lampiran 3 Denah Plot Penelitian

QO

Keterangan :

A : Jarak tanam pinggir plot =15cm
B : Jarak tanam =25cm
C : Panjang =80cm
D : Lebar =80cm
E : jumlah tanaman per plot =9 tanaman
F : jJumlah tanaman sampel per plot = 3 tanaman
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Lampiran 4 Jadwal kegiatan Penelitian

NO

KEGIATAN 2024

NOVEMBER

DESEMBER

JANUARI

FEBRUARI

Minggu

Minggu

Minggu

Minggu

Persiapan Alat Dan
Bahan

112 |34

1123 |4

1 2

Persiapan Lahan
-Pengolahan Lahan

-Pemberian  Pupuk
Kandang Ayam
-Pemberian  Arang
Sekam

Penanaman Bibit

Pemeliharan
-Penyulaman
-Penyiangan
-Penyiraman
Pengendalian Opt

Pengamatan
Parameter
-Tinggi Tanaman
-Jumlah Daun

-Jumlah Umbi
Tanaman Sampel
-Bobot Umbi Basah
Per Plot

-Bobot Umbi
Kering Per Plot

Pemanenan
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Lampiran 5 Data Analisis Tanah
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Lampiran 6 analisis Sekam Padi (Biocar)
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Lampiran 7 Data BMKG Curah Hujan

Stasiun cuaca: Medan/Polonia pada 21,1km dari Percut
Lokasi stasiun: Glt 3.567 Gbj 98.683 Ketinggian 25m

.Sl.Jhu Su_hu Angin stabil | Tiupan angin Presipitasi Curah
Tanggal minimum maksimum . . . .
harian harian maksimum maksimum harian total Hujan
02/12/2024 24°C 30°C 28 Km/h N/A 2mm Hujan
03/12/2024 24°C 31°C 22 Km/h N/A N/A Hujan
04/12/2024 24°C 29°C 22 Km/h N/A Omm Hujan
keadaan
05/12/2024 24°C 32°C N/A N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
06/12/2024 |  24°C 32°C N/A N/A Omm Hujan badai
Hujan
keadaan
07/12/2024 24°C 32°C 22 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
08/12/2024 24°C 32°C 28 Km/h N/A N/A Hujan
09/12/2024 23°C 30°C 16 Km/h N/A 1mm Hujan
keadaan
10/12/2024 24°C 30°C 16 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
11/12/2024 25°C 30°C 11 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
12/12/2024 25°C 33°C 28 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
13/12/2024 23°C 32°C 29 Km/h 42 Km/h 39,1mm Hujan
keadaan
14/12/2024 24°C 31°C 21 Km/h N/A Oomm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
15/12/2024 24°C 32°C 22 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
16/12/2024 |  25°C 33°C 22 Km/h N/A 3mm H“{jﬂjgﬁda'
Hujan es
17/12/2024 26°C 31°C 22 Km/h N/A Imm Hujan badai
Hujan
keadaan
18/12/2024 25°C 31°C 26 Km/h N/A Oomm cuaca tidak
dilaporkan
UNIVERSITAS MEDAN AREA
41 Document Accepted 8/6/26

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Access From (repositori.uma.ac.id)8/6/26



https://freemeteo.co.id/
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-02&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-03&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-04&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-05&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-06&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-07&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-08&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-09&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-10&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-11&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-12&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-13&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-14&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-15&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-16&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-17&language=indonesian&country=indonesia
https://freemeteo.co.id/cuaca/percut/riwayat/riwayat-harian/?gid=1214189&station=26216&date=2024-12-18&language=indonesian&country=indonesia

Jhonpernandes Zepaya Sinaga - Respon Pertumbuhan dan Hasil Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium...

19/12/2024 25°C 31°C 26 Km/h N/A 1mm H”ﬁﬂjgﬁda'
20/12/2024 | 24°C 32°C 15 Km/h N/A 18mm H”ﬁﬂjgﬁda'
21/12/2024 24°C 31°C 11 Km/h N/A Omm Hujan
22/12/2024 25°C 31°C N/A N/A 0,5mm Hujan
keadaan
23/12/2024 24°C 31°C 16 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
24/12/2024 24°C 30°C 28 Km/h N/A 2,7mm Hujan
25/12/2024 24°C 28°C 28 Km/h N/A 11,9mm Hujan
keadaan
26/12/2024 24°C 32°C N/A N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
27/12/2024 24°C 32°C 24 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
28/12/2024 24°C 32°C 21 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
29/12/2024 24°C 31°C 24 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
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Stasiun cuaca: Medan/Polonia pada 21,1km dari Percut

Lokasi stasiun: Glt 3.567 Gbj 98.683 Ketinggian 25m

Suhu Suhu . . . ) o
S . Angin stabil | Tiupan angin | Presipitasi .
Tanggal minimum maksimum . . . Uraian
. . maksimum maksimum harian total
harian harian
keadaan
01/01/2025 24°C 32°C 22 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
02/01/2025 24°C 32°C 24 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
03/01/2025 24°C 31°C 26 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
04/01/2025 24°C 31°C 22 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
05/01/2025 24°C 32°C 22 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
06/01/2025 24°C 31°C 22 Km/h N/A 14,9mm H“ﬁﬂjgﬁda'
07/01/2025 24°C 31°C 28 Km/h N/A Omm Hujan
keadaan
08/01/2025 24°C 32°C 15 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dil
keadaan
09/01/2025 25°C 32°C 15 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
10/01/2025 24°C 31°C 22 Km/h N/A N/A H“ﬁﬂjgﬁda'
11/01/2025 24°C 27°C 16 Km/h N/A Smm Hujan
12/01/2025 24°C 27°C 16 Km/h N/A 58,9mm ﬁﬁ:’;rf
13/01/2025 24°C 30°C N/A N/A 5mm Hujan
14/01/2025 24°C 27°C 13 Km/h N/A 4mm Hujan
15/01/2025 24°C 28°C 22 Km/h N/A 3mm ﬁﬁ:’;rf
16/01/2025 24°C 31°C 16 Km/h N/A 3mm Hujan
17/01/2025 24°C 31°C N/A N/A 12,9mm ﬁﬁ:’;rf
18/01/2025 23°C 30°C 26 Km/h N/A omm Hujan
keadaan
19/01/2025 24°C 30°C 21 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
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Jhonpernandes Zepaya Sinaga - Respon Pertumbuhan dan Hasil Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium...

keadaan
20/01/2025 24°C 30°C 24 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
21/01/2025 24°C 32°C N/A N/A Omm ﬁﬁ:);*rf
22/01/2025 24°C 31°C 26 Km/h N/A 0,2mm Hujan
23/01/2025 24°C 29°C 16 Km/h N/A N/A Hujan
24/01/2025 24°C 27°C 15 Km/h N/A Imm Hujan
25/01/2025 24°C 32°C N/A N/A 13,9mm Hujan
26/01/2025 25°C 29°C 15 Km/h N/A 2mm Hujan
Hujan es
27/01/2025 23°C 31°C 24 Km/h N/A 13,9mm Hujan badai
Hujan
28/01/2025 23°C 30°C N/A N/A 2mm Hujan
keadaan
29/01/2025 23°C 31°C 15 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
30/01/2025 23°C 31°C N/A N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
31/01/2025 24°C 31°C 22 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
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Stasiun cuaca: Medan/Polonia pada 21,1km dari Percut
Lokasi stasiun: Glt 3.567 Gbj 98.683 Ketinggian 25m

Suhu Suhu . . . . .
minimum._ | maksimum Angln'stabll Tlupar] angin Pr§3|p|ta3| Uraian
. . maksimum maksimum harian total
harian harian
keadaan
01/02/2025 24°C 31°C N/A N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
02/02/2025 25°C 32°C 28 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
03/02/2025 25°C 32°C 22 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
04/02/2025 24°C 31°C 21 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
05/02/2025 24°C 30°C 15 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
06/02/2025 24°C 32°C 15 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
07/02/2025 24°C 31°C 22 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
08/02/2025 24°C 32°C 21 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
09/02/2025 24°C 31°C 15 Km/h N/A 6mm Hujan
keadaan
10/02/2025 24°C 31°C N/A N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
11/02/2025 24°C 31°C 16 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
12/02/2025 25°C 31°C 22 Km/h N/A 0,2mm Hujan
13/02/2025 25°C 31°C 15 Km/h N/A 0,5mm H”ﬁﬂjgﬁda'
14/02/2025 23°C 30°C 15 Km/h N/A 9,9mm H“ﬁﬂjgﬁda'
15/02/2025 23°C 30°C N/A N/A 0,2mm Hujan badai
Hujan
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keadaan
16/02/2025 24°C 32°C 22 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
17/02/2025 24°C 31°C 22 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
18/02/2025 24°C 31°C 26 Km/h N/A Omm Hujan badai
keadaan
19/02/2025 24°C 30°C 13 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
20/02/2025 24°C 32°C N/A N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
21/02/2025 24°C 31°C 22 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
22/02/2025 24°C 31°C N/A N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
23/02/2025 24°C 31°C 13 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
keadaan
24/02/2025 24°C 31°C 16 Km/h N/A Omm cuaca tidak
dilaporkan
25/02/2025 25°C 32°C 26 Km/h N/A Omm Hujan badai
26/02/2025 23°C 32°C N/A N/A N/A Hujan
2710212025 23°C 31°C 22 Km/h N/A 0,2mm H“{j‘ﬂjgﬁda'
28/02/2025 23°C 31°C 15 Km/h N/A 0,2mm Hujan
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Lampiran 8 Tabel Rangkuman pengamatan Data Tinggi Tanaman 2MST

(cm)

No. ULANGAN 1 2 Total Rataan
1 K0SO0 23,66 21 4466 22,33
2 K0S1 23,66 19 42,66 21,33
3 K0S2 22,16 18 40,16 20,08
4 KO0S3 23,86 20 4386 21,93
5 K1S0 23,33 21 4433 22,17
6 K1S1 26,33 20,66 46,99 23,50
7 K1S2 20 20 40,00 20,00
8 K1S3 22,66 20,1 42,76 21,38
9 K2S0 22,66 19 41,66 20,83

10 K2S1 22,66 20 42,66 21,33

11 K2S2 20,66 20,66 41,32 20,66

12 K2S3 28 20,33 48,33 24,17

13 K3S0 2266 20,33 4299 21,50

14 K3S1 21 19,33 40,33 20,17

15 K3S2 22,86 18,66 4152 20,76

16 K3S3 22 21,33 43,33 21,67

Total 368,16 319,40 687,56 21,49

Lampiran 9 Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman Bawang Merah (cm)

P KO K1 K2 Total Rataan
SO 4466 42,66 40,16 43,86 171,34 21,42
S1 4433 46,99 40,00 42,76 174,08 21,76
S2 4166 42,66 41,32 48,33 173,97 21,75
S3 4299 40,33 41,52 43,33 168,17 21,02

Total 173,64 172,64 163,00 178,28 687,56
Rataan 21,71 21,58 20,38 22,29 21,49

Lampiran 10 Tabel Analisis Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman (cm)

F. Tabel
SK DB JK KT F.HIT NOTASI 005 001
K 3 15,4 51 2,5 tn 3,3 54
S 3 2,9 1,0 0,5 tn 3,3 54
K*S 9 22,1 2,5 1,2 tn 2,6 3,9
GALAT 15 31,1 2,1
TOTAL 32 145,9
KK% 6,69
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Lampiran 11. Tabel Rangkuman pengamatan Data Tinggi Tanaman 4MST

(cm)

No. ULANGAN 1 2 Total Rataan
1 K0SO 33 31,33 64,33 32,17
2 K0S1 31,73 34 65,73 32,87
3 K0S2 32,66 33,33 65,99 33,00
4 K0S3 33,33 31 64,33 32,17
5 K1S0 33,66 33 66,66 33,33
6 K1S1 31,9 32,33 64,23 32,12
7 K1S2 32 30,66 62,66 31,33
8 K1S3 32 33 65,00 32,50
9 K2S0 31,33 33,66 64,99 32,50
10 K2S1 33,33 29,33 62,66 31,33
11 K2S2 32,66 33,66 66,32 33,16
12 K2S3 31 30,66 61,66 30,83
13 K3S0 34 31,66 65,66 32,83
14 K3S1 35,33 31,66 66,99 33,50
15 K3S2 32 29,33 61,33 30,67
16 K3S3 31,66 29 60,66 30,33

Total 521,59 507,61 1029,20 32,16

Lampiran 9 Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman Bawang Merah (cm)

P KO K1 K2 K3 Total Rataan
PO 64,33 65,73 65,99 64,33 260,38 32,55
P1 66,66 64,23 62,66 65,00 258,55 32,32
P2 64,99 62,66 66,32 61,66 255,63 31,95
P3 65,66 66,99 61,33 60,66 254,64 31,83

Total 261,64 259,61 256,30 251,65 1029,20
Rataan 32,71 32,45 32,04 31,46 32,16

Lampiran 13. Tabel Analisis Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman (cm)

F. Tabel
SK DB JK KT F.HIT NOTASI 0.05 0.01
K 3 7,1 2,4 1,2 tn 3,3 5,4
S 3 2,6 0,9 0,4 tn 3,3 5,4
K*S 9 19,8 2,2 11 tn 2,6 3,9
GALAT 15 30,4 2,0
TOTAL 32 66,0
KK % 4,42%
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Lampiran 14. Tabel Rangkuman pengamatan Data Tinggi Tanaman 6MST

(cm)

No. ULANGAN 1 2 Total  Rataan
1 K0SO0 36,40 32,8 69,20 34,60
2 K0S1 36,40 | 38,46 74,86 37,43
3 K0S2 35,77 | 36,26 72,03 36,01
4 K0S3 37,27 | 40,86 78,13 39,06
5 K1S0 3497 | 37,66 72,63 36,31
6 K1S1 33,70 | 29,66 63,36 31,68
7 K1S2 36,50 | 37,46 73,96 36,98
8 K1S3 37,03 | 38,43 75,46 37,73
9 K2S0 35,63 40,5 76,13 38,07
10 K2S1 35,77 | 34,06 69,83 34,91
11 K2S2 36,87 | 35,66 72,53 36,26
12 K2S3 39,17 | 36,83 76,00 38,00
13 K3S0 33,43 32,3 65,73 32,87
14 K3S1 35,00 34,33 69,33 34,67
15 K3S2 3490 | 39,26 74,16 37,08
16 K3S3 36,10 | 33,43 69,53 34,77

Total 57490 577,96 1152,87 36,03

Lampiran 15 Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman Bawang Merah (cm)

P KO K1 K2 K3 Total Rataan
SO 69,20 74,86 72,03 78,13 294,22 36,78
S1 72,63 63,36 73,96 75,46 285,41 35,68
S2 76,13 69,83 72,53 76,00 294,49 36,81
S3 65,73 69,33 74,16 69,53 278,75 34,84

Total 283,69 277,38 292,68 299,12 1152,87
Rataan 35,46 34,67 36,59 37,39 36,03

Lampiran 16 Tabel Analisis Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman (cm)

F. Tabel
SK DB JK KT F.HIT NOTASI 005 0,01
K 3 34,6 11,5 2,9 tn 3,3 54
S 3 21,6 7,2 1,8 tn 3,3 5,4
K*S 9 63,6 7,1 1,8 tn 2,6 3,9

GALAT 15 58,8 3,9
TOTAL 32 1782
KK % 5,49%
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Lampiran 17. Tabel Rangkuman pengamatan Data Jumlah Daun 2MST

(helai)

No. ULANGAN 1 2 Total Rataan
1 K0SO0 14 11 25,00 12,50
2 K0S1 12,33 11 23,33 11,67
3 K0S2 9 11 20,00 10,00
4 K0S3 13,33 11 24,33 12,17
5 K1S0 13,66 10,33 23,99 12,00
6 K1S1 12 11 23,00 11,50
7 K1S2 13 10,66 23,66 11,83
8 K1S3 12 10,66 22,66 11,33
9 K2S0 12,33 10,33 22,66 11,33
10 K2S1 11,66 11,33 22,99 11,50
11 K2S2 11,33 11 22,33 11,17
12 K2S3 12,33 11 23,33 11,67
13 K3S0 12 9,66 21,66 10,83
14 K3S1 10,33 11 21,33 10,67
15 K3S2 11,66 10,33 21,99 11,00
16 K3S3 11,33 11 22,33 11,17

Total 192,29 172,30 364,59 11,39

Lampiran 18 Tabel Dwikasta Jumlah Daun Bawang Merah 2MST (helai)

P KO K1 K2 K3 Total Rataan
SO 25,00 23,33 20,00 2433 92,66 11,58
S1 23,99 23,00 23,66 22,66 9331 11,66
S2 22,66 22,99 22,33 23,33 91,31 11,41
S3 2166 21,33 21,99 22,33 87,31 10,91

Total 93,31 90,65 87,98 92,65 364,59
Rataan 23,33 22,66 22,00 37,06 11,39

Lampiran 19 Tabel Analisis Sidik Ragam Pengamatan Jumlah Daun 2MST

(helai)
F. Tabel
SK DB JK KT F.HIT NOTASI 005 001
K 3 2,2 0,7 0,8 tn 3,3 54
S 3 2,7 0,9 1,0 tn 3,3 54
K*S 9 6,3 0,7 0,7 tn 2,6 3,9

GALAT 15 14,2 0,9
TOTAL 32 37,9
KK 8,54%
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Lampiran 20. Tabel Rangkuman pengamatan Data Jumlah Daun 4MST

(helai)

No. ULANGAN 1 2 Total Rataan

1 KO0SO 21,66 | 20,66 | 42,32 21,16

2 KO0S1 20,33 23 43,33 21,67

3 K0S2 19 22 41,00 20,50

4 KO0S3 20 18,66 | 38,66 19,33

5 K1S0 22 19,66 | 41,66 20,83

6 K1S1 19,33 19,66 38,99 19,50

7 K1S2 21,66 | 19,33 | 40,99 20,50

8 K1S3 23 22 4500 22,50

9 K20 22 22 44,00 22,00

10 K2S1 23,33 19 42,33 21,17

11 K2S2 23 21,33 | 44,33 22,17

12 K2S3 20,33 22 42,33 21,17

13 K3S0 23,33 21 4433 22,17

14 K3S1 25 23 48,00 24,00

15 K3S2 19,66 19 38,66 19,33

16 K3S3 22,66 | 20,66 | 43,32 21,66

Total 346,29 332,96 679,25 21,23
Lampiran 21 Tabel Dwikasta Jumlah Daun Bawang Merah 4MST (helai)
P KO K1 K2 K3 Total Rataan
SO 42,32 43,33 41,00 38,66 165,31 20,66
S1 41,66 38,99 40,99 45,00 166,64 20,83
S2 4400 42,33 44,33 42,33 172,99 21,62
S3 44,33 48,00 38,66 43,32 174,31 21,79

Total 172,31 172,65 164,98 169,31 679,25

Rataan 12,21 7,67 12,71 9,88 21,23

Lampiran 22 Tabel Analisis Sidik Ragam Pengamatan Jumlah Daun 4MST

(helai)
F. Tabel

SK DB JK KT F.HIT NOTASI 0.05 0,01
K 3 4,7 1,6 0,8 bn 3,3 54
S 3 7,6 2,5 1,3 sn 3,3 5,4
K*S 9 34,6 3,8 2,0 sn 2,6 3,9

GALAT 15 29,0 1,9

TOTAL 32 81,5

KK% 6,55
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Lampiran 23. Tabel Rangkuman pengamatan Data Jumlah Daun 6MST

(helai)

No. ULANGAN 1 2 Total Rataan
1 K0SO0 31,67 27,33 | 59,00 29,50
2 K0S1 27,33 | 33,00 60,33 30,17
3 K0S2 29,33 | 31,67 61,00 30,50
4 KS03 27,00 | 38,00 65,00 32,50
5 K1S0 28,33 | 31,00 | 59,33 29,67
6 K1S1 26,00 | 32,00 | 58,00 29,00
7 K1S2 26,67 36,00 62,67 31,33
8 K1S3 26,67 31,33 | 58,00 29,00
9 K2S0 28,67 31,67 60,33 30,17

10 K2S1 35,77 32,67 68,43 34,22

11 K2S2 20,33 26,00 | 46,33 23,17

12 K2S3 27,33 | 36,00 63,33 31,67

13 K3S0 28,33 28,00 | 56,33 28,17

14 K3S1 25,00 | 32,33 | 57,33 28,67

15 K3S2 32,33 | 39,00 71,33 35,67

16 K3S3 32,67 34,67 67,33 33,67

Total 453,43 520,67 974,07 30,44

Lampiran 24 Tabel Dwikasta Jumlah Daun Bawang Merah 6MST (helai)

P KO K1 K2 K3 Total Rataan
SO 59,00 60,33 61,00 65,00 245,33 30,67
S1 59,33 58,00 62,67 58,00 238,00 29,75
S2 60,33 68,43 46,33 63,33 238,42 29,80
S3 56,33 57,33 71,33 67,33 252,32 31,54

Total 234,99 244,09 241,33 253,66 974,07
Rataan 29,37 30,51 30,17 31,71 30,44

Lampiran 25 Tabel Analisis Sidik Ragam Pengamatan Jumlah Daun 6MST

(helai)
F. Tabel

SK DB JK KT F.HIT NOTASI 005 0,01
K 3 22,6 75 0,8 tn 3,3 54
S 3 17,1 5,7 0,6 tn 3,3 5,4
K*S 9 211,3 23,5 2,6 tn 2,6 3,9

GALAT 15 137,5 9,2

TOTAL 32 531,6

KK% 3,02
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Lampiran 26.Tabel Rangkuman pengamatan Data Umbi Per Sampel (suing)

No. ULANGAN 1 2 Total Rataan
1 KO0SO0 5 8 13,00 6,50
2 KO0S1 7,33 10 17,33 8,67
3 K0S2 6 8 14,00 7,00
4 KO0S3 5,33 8,66 13,99 7,00
5 K1S0 10,66 11 21,66 10,83
6 K1S1 7,33 5,33 12,66 6,33
7 K1S2 7,33 6,66 13,99 7,00
8 K1S3 7 7,66 14,66 7,33
9 K2S0 9 11 20,00 10,00
10 K2S1 8,66 8 16,66 8,33
11 K2S2 55 8 33,00 16,50
12 K2S3 8 11,66 19,66 9,83
13 K3S0 8,66 9,33 17,99 9,00
14 K3S1 5,66 9 14,66 7,33
15 K3S2 7 6,66 13,66 6,83
16 K3S3 6,33 8,33 14,66 7,33
Total 134,29 137,29 271,58 7,97
Lampiran 27. Tabel Dwikasta Jumlah Bawang Merah Per Sampel (suing)
P KO K1 K2 K3 Total Rataan
S0 13,00 17,33 14,00 13,99 58,32 7,29
S1 21,66 12,66 13,99 14,66 62,97 7,87
S2 20,00 16,66 16,33 19,66 72,65 9,08
S3 17,99 14,66 13,66 14,66 60,97 7,62
Total 72,65 61,31 57,98 62,97 254,91
Rataan 9,08 7,66 7,25 7,87 7,97

Lampiran 28. Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Umbi Per Sampel (suing)

SK DB K KT FHIT NOTASl — - raoel
0,05 001
K 3 14,9 50 33 * 33 54
s 3 14,6 49 32 tn 33 54
K*S 25,9 290 19 tn 26 39
GALAT 15 22,8 15
TOTAL 32 90,3
KK% 15,49
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Lampiran 29.Tabel Rangkuman pengamatan Bobot Umbi Basah (g)

No. ULANGAN 1 2 Total Rataan

1 K0SO 139 245 384,00 192,00

2 KO0S1 190 241 431,00 215,50

3 KO0S2 177 166 343,00 171,50

4 POS3 247 239 486,00 243,00

5 K1S0 248 381 629,00 314,50

6 K1S1 167 259 426,00 213,00

7 K1S2 172 179 351,00 175,50

8 K1S3 136 393 529,00 264,50

9 K2S0 248 434 682,00 341,00

10 K2S1 331 440 771,00 385,50

11 K2S2 425 275 700,00 350,00

12 K2S3 225 338 563,00 281,50

13 K3S0 331 257 588,00 294,00

14 K3S1 283 291 574,00 287,00

15 K3S2 304 210 514,00 257,00

16 K3S3 256 233 489,00 244,50

Total 3879,00 4581,00 8460,00 264,38

Lampiran 30. Tabel Dwikasta Bobot Umbi Basah Bawang Merah (g)
P KO K1 K2 K3 Total Rataan
SO 384 629 682 588 1644,00 205,50
S1 431 426 771 574 1935,00 241,88
S2 343 351 700 514 2716,00 339,50
S3 486 529 563 489 2165,00 270,63
Total 2283,00 2202,00 1908,00 2067,00

Rataan 285,38 275,25 238,50 258,38 8460,00 264,38

Lampiran 31. Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Umbi Basah Bawang Merah

(9
SK DB K KT FHIT NOTAS| — - Tabel
0,05 0,01
K 101183 277 06 n 33 54
s 772428 717 45 * 33 54
K*S 321725 265 06 tn 26 39
GALAT 15  86061,9 236
TOTAL 32 2209955
KK% 28,65%

Lampiran 32.Tabel Rangkuman pengamatan Bobot Umbi Kering (g)
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No. ULANGAN 1 2 Total  Rataan
1 KO0SO0 36,66 47 83,66 41,83
2 K0S1 54,66 84,33 | 138,99 69,50
3 K0S2 46,66 35 81,66 40,83
4 K0S3 55 58,33 | 113,33 56,67
5 K1S0 63,66 92 155,66 77,83
6 K1S1 65 54,33 | 119,33 59,67
7 K1S2 67 4766 | 11466 57,33
8 K1S3 28 56,33 84,33 42,17
9 K2S0 46 94,33 | 140,33 70,17
10 K2S1 83 79 162,00 81,00
11 K2S2 84,33 82 166,33 83,17
12 K2S3 49 80 129,00 64,50
13 K3S0 84,66 56,33 | 140,99 70,50
14 K3S1 45 71 116,00 58,00
15 K3S2 62 55,33 | 117,33 58,67
16 K3S3 46,33 58 104,33 52,17

Total 916,96 1050,97 1967,93 61,50

Lampiran 33. Tabel Dwikasta Bobot Umbi Kering Bawang Merah (g)

P KO K1 K2 K3 Total Rataan
SO 83,66 138,99 81,66 113,33 417,64 52,21
S1 155,66 119,33 114,66 84,33 473,98 59,25
S2 140,33 162,00 166,33 129,00 597,66 74,71
S3 140,99 116,00 117,33 104,33 478,65 59,83

Total 520,64 536,32 479,98 430,99 1967,93
Rataan 65,08 67,04 60,00 53,87 61,50

Lampiran 34. Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Umbi Kering Bawang Merah

(9)
F. Tabel
SK DB K KT FHIT NOTASI —go-—
K 3 831 277 172 tn 33 54
S 3 2150 717 3,0 tn 33 54
K*S 9 2389 265 11 tn 26 39
GALAT 15 3541 236
TOTAL 32 9472,2
KK% | 35 |

Lampiran 35. Dokumentasi Penelitian
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Pembukaan Lahan

Penimbangan Pupuk
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Pemberian Pupuk Kandang Ayam Dan Arang Sekam Padi
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